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Gambir merupakan salah satu komoditas perkebunan rakyat yang bernilai ekonomi tinggi dan prospektif diusahakan secara komersial pada masa yang akan datang, mengingat kegunaannya yang beragam baik secara tradisional sebagai pencampur makan sirih maupun sebagai bahan baku dan bahan penolong berbagai industri seperti industri farmasi, penyamak kulit, minuman, cat, dan lain-lain.  

Penggunaan varietas unggul merupakan salah satu faktor penentu dalam meningkatkan produktivitas tanaman.  Dalam budidaya tanaman gambir belum dikenal penggunaan varietas unggul tersebut.  Upaya mendapatkan varietas unggul melalui pemuliaan tanaman masih terbatas pada penelitian-penelitian awal yang hasilnya masih jauh dari tujuan yang diinginkan.  Dalam merakit varietas unggul diperlukan variabilitas genetik yang luas.  
 Dalam pemuliaan tanaman  gambir, masalah utama adalah belum diketahui bagaimana variabilitas tanaman ini. Apakah terdapat variasi di antara empat tipe, tipe yang sama, dan pada lokasi yang berbeda, serta keturunan dari empat tipe tanaman gambir. 
Penelitian ini dirancang untuk menjawab secara ilmiah perdebatan berkenaan dengan variabilitas genetik tanaman gambir khususnya di Sumatera Barat berdasarkan karakter fenotipik dan pola pita DNA dengan teknik RAPD (Random Amplified Polymorphysm DNA).  Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui variabilitas genetik dan pola hubungan kekerabatan empat tipe keturunan yang berasal dari induk empat tipe tanaman gambir.

Penelitian terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu : pembibitan, penanaman, dan teknik RAPD PCR yang telah dilaksanakan mulai bulan Maret sampai dengan Desember 2008.  Percobaan lapang dilakukan pada Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas, sedangkan teknik RAPD PCR dilakukan di Laboratorium Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang.  Untuk mengetahui variabilitas fenotipik dilakukan dengan analisis data berdasarkan perbandingan standar deviasi dan varians.  Selain itu pada data fenotipik juga dilakukan analisis klaster untuk mengetahui pola hubungan kekerabatan berdasarkan karakter fenotipik.  Sedangkan data genetik berupa data biner profil pita DNA juga dilakukan analisis klaster.  Analisis klaster dilakukan menggunakan program NTSYS-pc versi 2.1.

Berdasarkan pengamatan morfologi keturunan dari empat tipe tanaman gambir, maka keturunan satu tipe menghasilkan kembali empat tipe.  Keturunan yang berasal dari induk tipe Undang menghasilkan keturunan yang berpenampilan tipe Udang, Cubadak, Riau Gadang, dan Riau Mancik.  Demikian juga keturunan yang berasal dari tiga tipe yang lain.  Perbedaan penampilan fenotipik dari setiap aksesi pada populasi keturunan tersebut baru terlihat setelah tanaman beumur tiga bulan setelah tanam.  Persentase keturunan yang dihasilkan oleh masing-masing induk sesuai dengan tipe menunjukkan angka perbandingan persentase yang tidak konsisten.

Dari 16 karakter kuantitatif yang diamati terhadap 258 aksesi keturunan empat tipe tanaman gambir karakter tinggi tanaman, sudut cabang, jumlah cabang, dan luas satu helai daun mempunyai nilai varians genetik yang lebih besar dari dua kali nilai standar deviasi varians genetik yang berarti bahwa variabilitas genetik karakter-karakter tersebut tergolong luas.  Sementara itu 12 karakter lainnya menunjukkan variabilitas yang sempit.  Variabilitas fenotipik menurut tipe keturunan dan tipe induk tanaman gambir, juga memperlihatkan pola yang hampir sama juga dengan penghitungan berdasarkan total aksesi yang diamati.

Berdasarkan karakter fenotipik, terdapat variasi diantara 16 aksesi baik menurut tipe keturunan maupun menurut tipe induk dengan jarak taksonomi yang bervariasi di antara aksesi, namun ternyata tidak ada kecenderungan tipe keturunan yang sama mempunyai jarak taksonomi yang lebih dekat.

Berdasarkan hasil amplifikasi RAPD-PCR, terdapat perbedaan profil pita DNA dari 16 aksesi yang diuji.  Perbedaan tersebut terjadi baik antara keturunan tipe yang sama dari induk empat tipe, maupun tipe keturunan yang berbeda, yang berarti  bahwa terdapat perbedaan secara genetik 16 aksesi keturunan empat tipe tanaman gambir.  Sedangkan berdasarkan analisis klaster dengan teknik RAPD-PCR, penyebaran aksesi pada dendogram memperlihatkan pada beberapa aksesi dengan tipe yang sama cenderung mempunyai kedekatan secara genetik, walaupun tidak berlaku untuk semua aksesi., yang berarti bahwa pada aksesi keturunan keempat tipe tanaman gambir tersebut masih bervariasi secara genetik, atau mempunyai variabilitas genetik yang luas.  Hal ini dapat mendukung kesimpulan dari pengamatan terhadap karakter fenotipik, bahwa variabilitas fenotipik yang terjadi disebabkan oleh faktor genetik disamping faktor lingkungan, walaupun tidak terdapat korelasi yang erat antara pengamatan data fenotipik dengan data genetik (profil pita DNA).

Berdasarkan kegiatan penelitian ini ternyata perlu kajian lebih mendalam terhadap berbagai aspek yang mendukung kelancaran pelaksanaan pemuliaan terutama.  Khusus dalam menjawab secara ilmiah, fenomena satu tipe akan kembali menghasilkan keturunan empat tipe tanaman gambir perlu kajian lebih mendalam melalui analisis pedigree dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan bervariasi.
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